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ABSTRAK 

 

Telah berhasil dikembangkan modul elektronik berbasis multi representasi pada 

materi suhu dan kalor untuk SMA yang valid dan praktis. Penelitian menggunakan 

model pengembangan Rowntree, yang terdiri dari tahap perencanaan, tahap 

pengembangan dan tahap evaluasi.  Tahap evaluasi menggunakan evaluasi fomatif 

Tessmer, yaitu self evaluation, expert review, one-to-one evaluation dan small group 

evaluation. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah walkthrough dan 

lembar angket tanggapan peserta didik. Hasil expert review diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 95% dengan kriteria sangat valid. Hasil tahap one-to-one evaluation, 

tanggapan peserta didik terhadap penggunaan modul elektronik diperoleh nilai rata-

rata sebesar 89,4% dengan kriteria sangat praktis. Sedangkan pada tahap small group 

evaluation, tanggapan peserta didik terhadap penggunaan modul elektronik diperoleh 

nilai rata-rata sebesar 95% dengan kriteria sangat praktis.  Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa modul elektronik berbasis multi 

representasi pada materi suhu dan kalor untuk SMA yang dikembangkan termasuk 

dalam kriteria sangat valid dan sangat praktis. 

Kata Kunci : modul elektronik, berbasis multi representasi, suhu dan kalor.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) di era 

digitalisasi seperti saat ini memiliki pengaruh yang sangat besar dalam kehidupan. 

Salah satunya ialah menawarkan kemudahan mendapatkan informasi dalam 

waktu singkat bagi manusia (Herayanti, dkk 2015). Kemajuan teknologi 

mengakibatkan suatu perubahan di berbagai bidang, misalnya di bidang 

pendidikan. Ketidakterbatasnya terhadap ruang dan waktu merupakan keunggulan 

pemanfaatan TIK dalam pendidikan (Bakri, 2017). Contohnya ialah pengunaan 

komputer di bidang pendidikan untuk menciptakan suatu pembelajaran yang 

praktis, menarik, dan interaktik (Wiyono, 2015).  

Menurut Undang-Undang Sisdiknas (2003) pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual seperti keagamaan, pengembangan diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan memiliki peran penting dalam 

kemajuan dan keberhasilan dari suatu bangsa. Pendidikan dinyakini sebagai agen 

pembaruan yang keberadaanya semakin dituntut mampu menyiapkan generasi 

masa depan yang sanggup bersaing dalam kehidupan masyarakat global 

(Siburian, 2013). Peran pendidikan menjadi tolak ukur untuk menghasilkan 

sumber daya manusia yang kompeten dan mampu beradaptasi dengan 

perkembangan zaman. 

Pembelajaran dengan melibatkan teknologi sesuai dengan karakteristik 

Kurikulum 2013 dimana implementasi penerapannya pada abad 21 yaitu 

pembelajaran berpusat pada peserta didik. Selain itu, seorang guru harus 

menguasai teknologi digital dengan menggunakan sarana komunikasi agar 
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terciptanya sebuah pembelajaran yang aktif dan interaktif. Sehingga dapat di 

asumsikan bahwa seorang guru merupakan pelaku aktif dan peserta didik harus 

lebih mutakhir dari guru (Fauziah dkk., 2013). Pembelajaran dengan melibatkan 

teknologi ini diharapkan dapat memotivasi peserta didik, menambah ketertarikan 

peserta didik dalam belajar, sehingga proses pembelajaran terasa lebih 

menyenangkan karena berpusat pada peserta didik.  

Salah satu mata pelajaran yang sering berhubungan dengan teknologi ialah 

fisika. Fisika merupakan rumpun ilmu sanis yang berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari, yang mempelajari seluruh hakikat ilmu fisika (Febrianti, 2019). Pada 

dasarnya dalam memahami hakikat ilmu fisika, diperlukan penguasaan konsep 

yang memadai. Hal ini dikarenakan tanpa penanaman konsep yang baik, peserta 

didik akan merasa kesulitan dalam memahami konsep materi yang diajarkan, 

sehingga permasalahan dalam fisika tidak dapat diselesaikan dengan baik 

(Finnajah, 2016). Pembelajaran fisika sering dianggap sebagai mata pelajaran 

yang sulit. Hal ini dikarenakan siswa mengemban teori menghafal berupa rumus-

rumus matematis saja. Ogilvie (2009) menyebutkan bahwa kesulitan siswa dalam 

belajar fisika dikarenakan taktik yang diajarkan pada pembelajaran fisika hanya 

untuk menuntaskan permasalahan yang membutuhkan perhitungan matematis 

semata. Padahal konsep yang terdapat pada fisika dijabarkan ke dalam berbagai 

bentuk representasi.  

Penyajian multi representasi merupakan salah satu strategi untuk 

memahami konsep fisika dengan menggunakan berbagai cara dalam satu konsep 

(Maharani, dkk 2015). Mahardika (2013) juga menyebutkan bahwa representasi 

adalah metode yang tepat untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. 

Multi representasi merupakan cara untuk menyampaikan suatu konsep dengan 

berbagai cara dan bentuk (Yusuf, 2009). Proses pembelajaran dengan menyajikan 

multi representasi digunakan untuk memfokuskan hubungan setiap konsep atau 

besaran dengan mengaitkan antar ragam representasi (Ismet, 2013). Adanya 

ragam representasi yang disajikan pada suatu konsep fisika, dapat membantu 
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peserta didik mengelaborasikan pemikirannya dengan menggunakan bahasa 

sederhananya sendiri baik secara verbal, visual, matematis, diagram maupun 

secara grafik (Sudirman dkk., 2018). Hal ini sesuai dengan pernyataan Izsak dan 

Saherin (Rosyid, 2013) yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan 

menyajikan ragam representasi dapat memberikan kedudukan yang luas bagi 

peserta didik dalam memahami suatu konsep. 

Penggunaan multi representasi dalam pembelajaran diperlukan sebagai 

strategi penyamarataan pemahaman konsep fisika dari peserta didik itu sendiri. 

Selain itu, pembelajaran dengan menyajikan ragam representasi dapat digunakan 

untuk mengurangi kesulitan siswa dalam menyelesaikan permasalahan fisika 

(Widianingtias dkk., 2015). Mengingat bahwa setiap peserta didik memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda dalam memahami suatu konsep yang diajarkan. 

Terkadang terdapat beberapa peserta didik yang lebih menonjol kemampuan 

kuantitatifnya dibandingkan dengan kemampuan verbalnya, dan sebaliknya, 

sehingga dengan menyajikan ragam representasi dalam suatu konsep diprediksi 

akan dapat lebih membantu siswa dalam memahami konsep-konsep yang 

dipelajari ( Suhandi & Wibowo, 2012). 

Suhu dan kalor merupakan salah satu materi fisika yang terdapat di 

semester genap kelas XI. Materi suhu dan kalor banyak menjelaskan konsep-

konsep fisika yang abstrak sehingga sulit untuk dimengerti oleh peserta didik 

(Mahmudah, 2013). Misalnya penjelasan konsep perubahan wujud jika zat cair 

dan gas merupakan suatu materi (Suparno, 2005). Hal ini menyulitkan siswa jika 

hanya menampilkan penjelasan berupa representasi tunggal. Sehingga diperlukan 

penjabaran konsep fisika yang abstrak dengan menggunakan representasi lainnya. 

Perlunya inovasi yang kreatif dari guru untuk merancang proses 

pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

Solusinya diperlukan suatu bahan ajar sebagai penyampai informasi yang baik 

untuk membantu peserta didik dalam belajar (Febriandika dkk., 2016). Modul 

elektronik merupakan salah satu inovasi berbasis teknologi yang diadaptasi dari 
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modul cetak yang dapat menunjang proses pembelajaran secara mandiri. Menurut 

Sugianto, dkk (2013) modul elektronik merupakan suatu bentuk penyajian bahan 

belajar mandiri yang disusun secara sistematis dalam format elektronik (animasi, 

video, audio, navigasi) untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu yang 

membuat pengguna lebih interaktif dengan program. Menurut Suasarna dan 

Mahayukti (2013) modul elektronik mempunyai keunggulan di antaranya dapat 

meningkatkan efisiensi pembelajaran karena dapat diakses secara online maupun 

offline tanpa terikat ruang dan waktu, dapat memotivasi peserta didik, lebih 

interaktif dan lebih dinamis dibandingkan dengan buku cetak serta dapat 

menyajikan unsur visual dengan video tutorial.  

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan kepada siswa 

kelas XI IPA 2 di SMAN 1 Sungailiat, disimpulkan bahwa siswa memerlukan 

bahan ajar yang interaktif, inovatif dan sesuai dengan perkembangan zaman. 

Beberapa siswa menganggap bahwa pembelajaran fisika sulit, dikarenakan 

penyajian konsep fisika tidak memperhatikan berbagai bentuk representasi. Selain 

itu, siswa juga memerlukan bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik peserta 

didik dengan penjelasan konsep fisika dari berbagai bentuk. Mengingat bahwa 

kemampuan peserta didik berbeda-beda dalam memahami suatu konsep fisika.  

Modul elektronik berbasis multi representasi merupakan solusi bahan ajar 

yang terintegrasi dengan teknologi yang dapat membantu siswa mempelajari 

fisika dengan penyajian konsep menggunakan berbagai representasi. Berdasarkan 

survei kebutuhan peserta didik, penggunaan modul elektronik dalam 

pembelajaran fisika tidak pernah diterapkan pada proses pembelajaran. Hal ini 

sejalan dengan hasil wawancara salah satu guru fisika di SMAN 1 Sungailiat yang 

mengatakan belum pernah mengajar dengan menggunakan modul elektronik 

karena kurangnya keterbatasan akses bahan ajar elektronik di sekolah dan 

memerlukan bahan ajar inovasi lainnya yang dapat diakses di mana pun dan dapat 

mendukung proses pembelajaran secara mandiri.  



  Universitas Sriwijaya  

5 

 

Berdasarkan analisis kebutuhan di atas, yang mendasari peneliti 

mengembangkan modul elektronik fisika SMA kelas XI pada pokok bahasan suhu 

& kalor yang berbasis multi representasi. Pengembangan modul elektronik ini 

diharapkan dapat membantu siswa khususnya kelas XI dalam memahami materi 

suhu dan kalor yang dalam penelitian ini berjudul “Pengembangan Modul 

Elektronik Berbasis Multi Representasi pada Materi Suhu dan Kalor untuk 

SMA”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

adapun permasalahan yang akan dipecahkan dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimana mengembangkan modul elektronik berbasis multi representasi pada 

materi suhu dan kalor untuk SMA yang valid dan praktis?” 

 

1.1 Batasan Masalah 

Peneliti membatasi masalah yang akan diteliti antara lain: 

1. Pengembangan modul elektronik menggunakan program flip pdf 

professional. 

2. Materi pada penelitian hanya dibatasi pada materi suhu dan kalor untuk 

siswa SMA kelas XI  

3. Penelitian difokuskan untuk pengujian kelayakan modul elektronik 

berbasis multi representasi yang dilihat dari tingkat kevalidan dan 

kepraktisan e-modul. 

4. Tahap evaluasi penelitian ini dibatasi sampai small group evaluation. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menghasilkan modul elektronik berbasis multi representasi pada materi suhu dan 

kalor untuk SMA yang valid dan praktis. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi semua 

pihak yang terkait, di antaranya : 

a. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan dan bekal keterampilan tentang bagaimana 

mengembangkan modul elektronik berbasis multi representasi pada 

materi suhu dan kalor yang valid dan praktis 

b. Bagi Sekolah 

Dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar yang terintegrasi dengan 

komputer 

c. Bagi Peserta didik 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan ajar alternatif 

pendukung pembelajaran sehingga memberikan kemudahan dan 

ketertarikan bagi peserta didik dalam memahami materi suhu dan kalor 

berbasis multi representasi 

d. Bagi Pendidik 

Membantu guru untuk mempermudah dalam melaksanakan pembelajaran 

sehingga dapat dijadikan referensi untuk melakukan inovasi dengan 

menggunakan modul elektronik berbasis multi representasi khususnya 

pada materi suhu dan kalor  

e. Bagi Peneliti Lain 

Sebagai referensi yang dapat digunakan untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut 
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